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ABSTRAK 

IDENTIFIKASI JENIS SAMPAH LAUT (MARINE DEBRIS) DI PANTAI 

SAWMILL, KECAMATAN WONOSOBO, KABUPATEN TANGGAMUS. 

 

Oleh 

 

MICHAEL LIMANTO SASTRAWANA 

 

Sampah laut adalah sampah hasil buangan dari aktivitas manusia yang masuk ke 

perairan laut baik secara langsung maupun tidak langsung. Banyak sampah yang 

terakumulasi di pantai akan mengganggu kestabilan ekosistem laut. Belum adanya 

kebijakan pengelolaan sampah yang baik merupakan salah satu penyebab banyak-

nya akumulasi sampah di lokasi penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasi jenis dan kelimpahan sampah makro dan meso di Pantai Saw-

mill. Pengambilan sampah dan pengukuran parameter oseonografi dilakukan seca-

ra in situ di bulan Februari sampai Maret 2024. Pengambilan sampel ini dilakukan 

dengan transek garis sejauh 100 m mengikuti garis pantai, dengan menggunakan 

kuadran transek 5x5 m2 untuk sampah makro dan kuadran transek 1x1 m2 untuk 

sampah meso. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampah makro yang telah 

ditemukan lebih banyak daripada sampah meso. Sampah makro yang ditemukan 

adalah 1.561 item serta sampah meso yang ditemukan adalah 373 item. Sampah 

yang ditemukan di lokasi penelitian terdiri dari sampah plastik, busa plastik, kain, 

kaca, keramik, logam, kertas, kardus, karet, dan bahan lainnya.  

 

Kata kunci: Sampah laut, Pantai Sawmill.



 
 

 
 

 

ABSTRAK 

THE IDENTIFICATION OF MARINE DEBRIS TYPES AT SAWMILL 

BEACH, WONOSOBO DISTRICT, TANGGAMUS DISTRICT. 

By 

 

MICHAEL LIMANTO SASTRAWANA 

 

Marine debris is waste resulting from human activities that enters marine waters 

either directly or indirectly. A large accumulation of rubbish on the beach disrupts 

the stability of the marine ecosystem. The absence of an effective waste manage-

ment policy is one of the causes of the significant accumulation of waste at the re-

search location. The aim of this research was to identify the types and abundance 

of macro and meso waste at Sawmill Beach. Waste collection and measurements 

of oceanographic parameters were carried out in situ from February to March 

2024. Sampling was conducted using a shoreline transect of 100 meters following 

the coastline, with a 5x5 m2 transect quadrant for macro waste and a 1x1 m2 tran-

sect quadrant for meso waste. The research results showed that more macro waste 

was found than meso waste. A total of 1,561 items of macro waste and 373 items 

of meso waste were found. The waste at the research location consisted of plastic 

waste, plastic foam, cloth, glass, ceramics, metal, paper, card-board, rubber, and 

other materials. 

 

Keywords: Marine debris, Sawmill Beach. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pantai Sawmill merupakan pantai yang terletak di Pekon Karang Anyar, Keca-

matan Wonosobo, Kabupaten Tanggamus. Luas wilayah Pekon Karang Anyar ± 

546 ha. Pekon Karang Anyar berbatasan dengan Pekon Kalirejo dan Pekon Dadi-

rejo pada bagian sebelah utara, sebelah timur berbasatasan dengan Pekon Banyu 

Urip, sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Semangka, dan sebelah barat ber-

batasan dengan Pekon Karang Rejo (Susianti et al., 2014). Pantai ini memiliki ke-

indahan alamnya terjaga, dengan ombak yang tidak terlalu tinggi, pantai yang lu-

as, dan menjadikannya pantai ini sangat cocok untuk rekreasi dan menikmati 

sunset di sore hari. Banyaknya wisatawan yang datang ke pantai pada Hari Raya 

Idul Fitri atau tahun baru untuk berlibur dan berpiknik, namun sering kali meng-

hasilkan sampah. Menurut NOAA (2013), sampah laut adalah hasil dari sisa 

produk manusia yang tidak digunakan lagi yang secara langsung dan tidak lang-

sung masuk ke wilayah perairan, seperti sisa makanan, kertas, kardus, plastik, 

tekstil, kulit, kayu, kaca, logam, barang bekas rumah tangga, dan sejenisnya.  

 

Sampah laut dapat masuk ke wilayah perairan dengan berbagai macam cara, di 

antaranya melalui aliran sungai dan terbawa arus. Jenis sampah laut seperti lim-

bah rumah tangga dan industri dapat terbawa ke laut melalui sungai dan saluran 

pembuangan ketika debit air sungai meningkat saat terjadi hujan. Sampah yang 

terbawa aliran air tersebut kemudian akan berada di permukaan, dasar, dan di wi-

layah pesisir pantai. Sampah-sampah tersebut memiliki berbagai macam ukuran, 

di antaranya macro debris dan meso debris yang memiliki potensi yang sangat
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berbahaya bagi kesehatan mahluk hidup secara langsung dan tidak langsung, ter-

utama bagi hewan laut seperti ikan, penyu, dan burung-burung laut. Sampah di 

daerah pesisir merupakan salah satu permasalahan kompleks yang dihadapi oleh 

suatu daerahyang berada di pantai atau pesisir yang memiliki beberapa sungai 

yang bermuara ke laut (Johan et al., 2020). 

 

Kawasan yang berada di area Pantai Sawmill juga sering kali pada musim peng-

hujan mengalami banjir yang diakibatkan oleh meluapnya Sungai Semaka sehing-

ga sampah yang berada di perairan naik ke permukiman dan mengakibatkan pe-

numpukan sampah di kawasan pemukiman dan area Pantai Sawmill. Keberadaan 

sampah laut yang terdapat di kawasan pantai akan mengurangi keindahan wila-

yah tersebut. Selain itu juga, banyaknya sampah di pantai ini dapat memberikan 

dampak ekosistem yang berada di suatu wilayah pesisir antara lain berkurangnya 

produktivitas perairan, memengaruhi jejaring makanan, serta memengaruhi meta-

bolisme tanaman laut seperti lamun, mangrove, terumbu karang, dan lainnya (Yo-

giesti et al., 2010).  Sampah laut juga dapat mengganggu kesehatan manusia dan 

biota yang berada perairan yang mungkin mengonsumsi sampah tersebut secara 

tidak sengaja atau terjebak di dalamnya, yang dapat mengakibatkan penyumbatan 

saluran pernafasan dan pencernaan bahkan kematian bagi biota laut (Susianti et 

al., 2014). Berdasarkan uraian tersebut, maka sangat perlu dilakukan penelitian 

mengenai identifikasi jenis dan kelimpahan sampah laut di Pantai Sawmill, se-

hingga dapat memberikan rekomendasi kebijakan pengelolaan sampah di Pantai 

Sawmill dan permasalahan sampah di kawasan tersebut diharapkan dapat diatasi 

dan adanya upaya untuk meminimalkan dan mencegah dampak yang ditimbulkan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan pada penelitian ini adalah: 

1. Apa saja jenis sampah laut (marine debris) yang terdapat di Pantai Saw-

mill, Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Tanggamus? 

2. Bagaimana kelimpahan sampah laut (marine debris) di Pantai Sawmill, 

Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Tanggamus? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Mengidentifikasi jenis sampah laut (marine debris) di Pantai Sawmill, 

Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Tanggamus 

2. Menganalisis kelimpahan sampah laut (marine debris) di Pantai Sawmill, 

Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Tanggamus 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jenis sampah 

laut (marine debris) di Pantai Sawmill, Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Tang-

gamus, serta sebagai rekomendasi dalam menentukan kebijakan pengelolaan 

sampah di kawasan pesisir. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Wilayah pesisir merupakan suatu wilayah yang memiliki jumlah penduduk ban-

yak. Dengan semakin banyak penduduk di suatu wilayah pesisir maka sampah 

plastik yang timbul di wilayah pesisir bertambah dan mengalami penumpukan 

dari aktivitas yang dilakukan. Sampah ini berasal dari permukiman dan Sungai 

Semaka. Sampah plastik kemasan dan alat rumah tangga merupakan jenis yang 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dengan sifatnya yang sulit untuk 

terdegradasi di alam, sampah ini dikategorikan sebagai limbah penyumbang 

terbesar dan menyebabkan rusaknya keseimbangan alam (Hiwari et al., 2019). 

 

Penyebaran dan kepadatan sampah laut di wilayah pesisir dan laut sangat dipe-

ngaruhi oleh arus dan gelombang. Sampah tersebut yang dipengaruhi oleh alam 

dapat terdegradasi dalam bentuk ukuran menjadi bagian yang lebih kecil dari ben-

tuk aslinya. Dampak ekologi bagi perairan yang ditimbulkan dari keberadaan 

sampah tersebut antara lain dapat mengancam kelangsungan dan keberlanjutan 

hidup biota perairan dan dapat berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat di 

daerah pesisir tidak dapat dihindari. Sampah laut juga dapat mencemari udara 

apabila sampah plastik dibakar.  
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Sampah yang mencemari laut terdiri dari berbagai macam jenis sampah, seperti 

sampah plastik, sampah organik, sampah kayu, sampah logam, dan masih banyak 

lagi sampah lainnya yang dapat mencemari perairan laut. Semakin besar jumlah 

sampah anorganik maka akan memberikan dampak secara langsung dan tidak 

langsung kepada organisme perairan yang dapat menyebabkan kematian karena ti-

dak mampu bertahan hidup. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pengelolaan ter-

hadap sampah laut di wilayah pesisir untuk pengelolaan sampah secara berkelan-

jutan agar masalah sampah dapat diatasi. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian me-

ngenai identifikasi sampah laut organik dan anorganik di Pantai Sawmill, Keca-

matan Wonosobo, Kabupaten Tanggamus. Adapun kerangka pemikiran dari pe-

nelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Sampah Laut (Marine Debris) 

Sampah adalah hasil dari produksi atau barang yang dihasilkan dari sisa-sisa 

penggunaan yang memiliki nilai manfaatnya lebih kecil daripada produk yang 

digunakan oleh penggunaannya, sehingga hasil dari sisa-sisa ini biasanya dibuang 

atau tidak digunakan lagi (Widiawati et al., 2014). Undang-undang Pengelolaan 

Sampah Nomor 18 Tahun 2008 menyatakan bahwa sampah adalah sisa kegiatan 

sehari-hari manusia atau dari proses alam yang berbentuk padat. Sampah laut 

(marine debris) dapat diartikan sebagai adanya hasil pembuangan dari aktivitas 

manusia yang masuk ke daerah laut baik itu dibuang secara langsung maupun 

yang terbawa aliran sungai yang bermuara ke laut. 

 

Sampah di daerah pesisir merupakan salah satu permasalahan kompleks yang 

dihadapi oleh daerah yang berdekatan dengan pantai atau pesisir yang memiliki 

beberapa sungai yang mengalir ke laut (Dewi et al., 2015). Keberadaan sampah 

laut semakin mengkhawatirkan diperlukan penanganan untuk mengatasi keber-

daan sampah laut. Oleh sebab itu, untuk mengatasi keberadaan sampah laut ma-

syarakat perlu menerapkan 3R. Prinsip 3R, yaitu reduksi (mengurangi segala se-

suatu yang menyebabkan sampah), reuse (langsung kegiatan reuse), dan daur 

ulang (recyle sampah setelah diolah). Konsep 3R ini dapat diterapkan di kawasan 

permukiman dan untuk mengurangi jumlah sampah yang dibuang di TPA (tempat 

pembuangan akhir) (Jatmoko et al., 2021).
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2.2 Jenis-jenis Sampah Laut  

Salah satu jenis sampah laut (marine debris) yaitu sampah organik. Sampah or-

ganik merupakan jenis sampah basah yang berasal dari jasad makhluk hidup yang 

mudah membusuk dan mudah hancur secara alami. Sampah organik tersebut an-

tara lain seperti potongan rumput, daun, ranting dari kebun, sayuran, daging, ikan, 

nasi, dan lain-lain yang mudah terurai. Sampah organik secara tidak langsung 

memberikan dampak yang kurang baik bagi lingkungan karena sampah yang ter-

kumpul dan menumpuk akan mengganggu organisme di perairan. Keberadaan 

sampah juga dapat mengganggu masuknya penetrasi cahaya matahari ke dalam 

perairan (Johan et al., 2019). 

 

Selain sampah organik terdapat juga sampah anorganik. Sampah anorganik me-

rupakan jenis sampah yang kering tidak mudah mengalami pembusukan. Jenis 

sampah ini tersusun dari senyawa anorganik yang berasal dari sumber daya alam 

yang tidak dapat terurai oleh organisme seperti mineral dan minyak bumi, atau 

proses industri, contoh dari sampah anorganik antara lain adalah kaca, plastik, tas 

plastik, kaleng, dan logam. Jenis sampah ini tidak dapat terurai secara alami. Wa-

laupun banyak jenis sampai anorganik yang dapat terurai secara alami, namun 

membutuhkan waktu yang sangat lama. Dengan adanya pengelolaan yang baik 

sampah jenis ini dapat mengurangi dampak yang ditimbulkan terhadap ling-

kungan khususnya lingkungan perairan (Subekti, 2017). 

 

2.3 Karakteristik Sampah Laut 

Berdasarkan ukurannya sampah laut (marine debris) diklasifikasikan menjadi 5 

bagian, yaitu mega debris, makro debris, meso debris, mikro debris, dan nano 

debris. Mega debris adalah ukuran sampah yang panjangnya lebih besar dari 1 

meter yang pada umumnya didaptkan di perairan lepas. Makro debris merupakan 

ukuran sampah yang panjangnya berkisar 2,5 cm – 1 m dan biasanya ditemukan di 

daerah pesisir, di dasar maupun permukaan perairain. Meso debris merupakan 

sampah laut yang berukuran 5 mm – 2,5 cm dan biasanya ditemukan di bagian 

permukaan perairan maupun tercampur dengan sedimen. Mikro debris merupakan 
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sampah yang sangat kecil dengan kisaran 1 µm - < 5,00 mm dan ditemukan di 

kolom, permukaan, dan dasar perairan. Nano debris merupakan jenis sampah laut 

yang berukuran < 1 µm, jenis sampah ini sangat berbahaya karena dapat dengan 

mudah masuk ke dalam tubuh organisme dan ditemukan di kolom, permukaan, 

dan dasar perairan (Lippiatt et al., 2013). 

 

2.4 Sumber Sampah Laut (Marine Debris) 

Secara umum, asal-usul sampah sering dikaitkan dengan penggunaaan lahan atau 

dapat dikatakan bahwa sumber sumber sampah berkaitan dengan aktivitas manu-

sia. Hal ini mengakibatkan terdapat berbagai jenis sumber sampah seperti permu-

kiman (tempat tinggal atau rumah tangga), tempat umum dan perdagangan, sara-

na layanan masyarakat, dan sektor industri. Peningkatan jumlah sampah laut di 

wilayah pesisir umumnya disebabkan oleh aktivitas manusia (Jamback et al., 

2015).  Menurut Cauwenberghe et al (2013), 10% plastik dibuang lewat sungai 

dan berakhir ke lautan. Ratusan ton sampah plastik akan bermuara di laut In-

donesia setiap tahunnya.  

 

Menurut NOAA (2015), sumber sampah laut juga dapat berasal dari aktivitas 

antropogenik maupun pengaruh alam, yaitu: 

1. Wisata Pantai 

Peningkatan jumlah pengunjung yang berwisata di daerah pesisir menjadi 

salah satu faktor meningkatnya sampah laut. Banyaknya pengunjung yang 

tidak bertanggung jawab dengan membuang sampah secara sembarangan 

seperti makanan, botol, puntung rokok, dan lain sebagainya dapat meng-

akibatkan sampah yang dibuang nantinya terbawa arus laut dan selanjut-

nya meningkatkan jumlah dan volume sampah di perairan. 

2. Nelayan 

Aktivitas nelayan merupakan salah satu faktor meningkatnya sampah di 

perairan laut. Hal ini karena banyaknya nelayan yang dengan sengaja 

membuang alat tangkap yang tidak terpakai di laut. 
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3. Daratan 

Sampah yang berasal dari permukiman atau dari daratan yang dibuang se-

cara sembarangan dapat berakhir di laut. Hal ini karena sampah akan ter-

bawa oleh aliran hujan yang kemudian masuk ke sungai dan akan terbawa 

ke laut. 

4. Industri 

Salah satu sampah yang dihasilkan oleh berbagai aktivitas manusia khu-

susnya plastik sebagai kemasan. Plastik merupakan salah satu bahan yang 

banyak digunakan dalam kegiatan industri. Jika tidak adanya tanggung ja-

wab terhadap sisa bahan baku, maka pada akhirnya plastik akan berakhir 

di perairan dan menjadi sampah laut. 

 

2.5 Dampak Sampah Laut (Marine Debris) 

Keberadaaan sampah laut secara umum memiliki dampak negatif terhadap sektor 

ekonomi dan pariwisata. Selain itu, juga dampak negatif terhadap ekosistem, mi-

salnya mengganggu kehidupan biota laut. Sampah laut (marine debris) jika se-

cara terus menerus meningkat akan berpengaruh negatif terhadap rantai makanan, 

perekonomian, dan kesehatan masyarakat di daerah pesisir tidak dapat dihindari. 

Sampah plastik dalam jumlah yang banyak dapat memengaruhi biota yang masuk 

ke dalam kategori IUCN Red List. Sampah plastik diduga sebagai agen terhadap 

penyakit terumbu karang (Harrison et al., 2011). Sampah plastik dapat bertahan 

hingga bertahun-tahun sehingga menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan. 

Sampah plastik jika dibakar akan menghasilkan gas yang akan mencemari udara 

dan membahayakan pernafasan manusia, dan jika sampah plastik ditimbun dalam 

tanah maka akan mencemari tanah, dan air tanah (Pribadi et al., 2017).  

 

Sampah laut telah menjadi ancaman dan dampak negatif terhadap biota laut dan 

manusia. Sistem manajemen, pendidikan tentang sampah kepada masyarakat dan 

gaya hidup yang kurang baik menjadi salah satu penyebab penyebaran sampah ke 

laut. Infrastruktur pembuangan sampah yang kurang baik diduga akan menyebab-

kan jumlah sampah di laut akan meningkat hingga 15 sampai 40% pada tahun 

2025 (Jambeck et al., 2015). Kesadaran masyarakat yang hidup di daratan tentang 



9 
 

sampah berdampak buruk terhadap ekosistem laut perlu ditingkatkan, karena 

sumber utama penyebaran berasal dari daratan dan aktivitas manusia. 

 

Dampak dari sampah laut (marine debris) adalah terjadinya pencemaran dan 

penumpukkan sampah di wilayah pesisir. Penumpukan sampah diperparah de-

ngan lamanya kemampuan lingkungan untuk mengurai sampah-sampah tersebut. 

Sampah yang dihasilkan dari kegiatan manusia juga dapat tersebar ke berbagai 

wilayah dengan bantuan angin ataupun arus laut. Sampah laut dapat berdampak 

langsung terhadap biota yang ada di lingkungan perairan karena bisa menjadi je-

bakan bagi biota laut dan dianggap sebagai makanan contohnya seperti paus, 

lumba-lumba, dan hewan laut lainnya. Sampah dianggap sebagai makanan akan 

menyebabkan kematian karena tidak dapat tercerna dan menimbulkan efek kera-

cunan pada biota laut (Purwaningrum, 2016). 

 

Sampah laut berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan khususnya di per-

airan laut dan pesisir. Plastik yang terurai menjadi partikel berukuan kecil, disebut 

mikroplastik, menyebar luas di laut. Mikroplastik ini dapat masuk ke dalam rantai 

makanan laut dan akhirnya dikonsumsi oleh manusia. Plastik mengandung bahan 

kimia berbahaya seperti bisphenol A (BPA) dan phthalates, yang dapat larut ke da-

lam air laut dan mencemari ekosistem. Bahan kimia berbahaya lainnya seperti 

pestisida dan bahan kimia industri dapat menempel pada partikel plastik dan ter-

akumulasi dalam ekosistem laut.



 
 

 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakasanakan pada bulan Februari - Maret 2024 dengan pengam-

bilan sampel di tiga titik lokasi yang berlokasi di Pantai Sawmill, Kecamatan 

Wonosobo, Kabupaten Tanggamus, Lampung. Pengujian berat sampah dilakukan 

di Laboratorium Kimia Analitik, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Lampung. 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat dan bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Alat dan bahan 

No Alat dan bahan Fungsi 

1 Timbangan digital Untuk mengukur berat sampah yang didapat ber-

dasarkan ukurannya. 

2 Kalkulator Untuk alat bantu perhitungan. 

3 Global 

positioning system 

(GPS) 

Untuk mengetahui titik koordinat pengambilan 

sampel. 

4 Sekop  Untuk mengambil sampah yang tertimbun pasir. 

5 Roll meter Untuk mengukur jarak transek dan luasan transek 

yang dibuat. 

6 Saringan Untuk memisahkan pasir laut dengan sampah. 

7 Trash bag Untuk wadah ataupun kantung wadah sampah yang 

telah dikumpulkan. 

8 Kamera Untuk dokumentasi saat penelitian atau survei lokasi. 

9 Alat tulis Untuk mencatat hasil dari pengamatan sampah laut. 

10 Tali rafia Untuk alat pembatas pembuatan transek. 

11 Patok bambu Sebagai alat untuk memperkuat transek. 

12 Flow meter Untuk menghitung kecepatan arus. 

13 Sarung tangan  Untuk melindungi ketika sedang melaksanakan pe-

nelitian. 

15 Gunting Untuk memotong. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Pengambilan data sampah laut (marine debris) dilakukan secara in situ di lokasi 

penelitian dengan menggunakan metode transek garis. Kriteria segmen pantai un-

tuk sampling sampah pesisir didasarkan pada pedoman pemantauan sampah 
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pantai. Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini berdasarkan Dian et al, 

(2020), sebagai berikut: 

1. Survei lokasi  

2. Pelaksanaan sampling 

3. Penentuan dan pembuatan transek garis 

4. Pelaksanaan sampling 

Penelitian ini dilakukan di 1 lokasi yaitu Pantai Sawmill, Tanggamus. Pengam-

bilan sampel terdiri dari 3 stasiun pengamatan dengan pengambilan sampel dila-

kukan 2 kali dengan rentan waktu 1 bulan pada saaat pasang dan surut. Setiap sta-

siun terdiri dari 1 transek garis dengan masing-masing transek kuadran, memiliki 

5 petak/kotak ukuran 5 x 5 m2 (sampah makro), dan 1 x 1 m2 (sampah meso). Ja-

lur transek pengamatan tegak lurus dari arah laut ke bibir pantai sepanjang 100 m 

dan jarak antar transek adalah 20 m. Koordinat stasiun pengamatan identifikasi 

sampah laut dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Koordinat titik sampling  

No Stasiun Letak Lintang 

(Latitude) 

Bujur 

(Longitude) 

1 Stasiun 1 Pantai Sawmill 5°31'35,93"LS 104°32'51,28"BT 

2 Stasiun 2 Permukiman warga 5°31'41,16"LS 104°32'48,97"BT 

3 Stasiun 3 Dekat muara semaka 5°31'53,93"LS 104°32'49,83"BT 

 

Penentuan titik kuadran transek pengambilan sampel sampah makro dan meso 

dilakukan dengan merujuk pada Sugiyono (2012). Penentuan titik lokasi pengam-

bilan sampah makro dilakukan dengan metode purpose sampling. Metode pur-

posive sampling adalah tenik penentuan lokasi pengamatan berdasarkan pertim-

bangan atau alasan tertentu. Hal tersebut dilakukan agar dapat mempresentasikan 

kondisi asli sampah pantai di lokasi terpilih. Penentuan titik kuadran transek pe-

ngambilan sampah meso dilakukan dengan metode random sampling. Metode 

random sampling adalah teknik penentuan lokasi pengamatan yang dipilih secara 

acak, dimana setiap elemen atau nomor memiliki kesempatan yang sama untuk 

terpilih menjadi sampel.  
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3.4 Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu penentuan lokasi transek, 

pembuatan garis transek, pengumpulan, dan klasifikasi sampah. Langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

 

3.4.1 Penentuan Lokasi Transek  

Penentuan area transek dilakukan dengan cara memilih lokasi dengan panjang 100 

m sejajar garis pantai dan lebar mengikuti batas belakang pantai (lebar sangat ber-

gantung pada kondisi lapangan, minimal 15 m). Tali rafia/tambang reusable dan 

patok dapat dipakai sebagai tanda batas. 

 

3.4.2 Pembuatan Garis Transek 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan transek garis merujuk pada 

prosedur pemantauan sampah laut KLHK (2020), sebagai berikut: 

1. Ditarik garis pantai sepanjang100 m kemudian dibagi menjadi 5 lajur, 

dengan masing-masing lajur berjarak 20 m. Selanjutnya digunakan kem-

bali tali rafia/tambang reusable dan patok untuk memberi tanda batas. Ske-

ma pembagian transek garis (line transek) dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Pembagian transek garis menjadi 5 lajur 

       Sumber: KLHK (2020) 

 

2. Kotak transek kuadran ditentukan secara acak dengan ukuran 5x5 m2 di 

dalam setiap lajur 20 m dengan sistem purposive sampling. 
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Gambar 4. Kotak kuadran transek berukuran 5x5 m2 

      Sumber: KLHK (2020). 

 

3. Kotak transek kuadran berukuran 5x5 m2 di dalamnya dibuat ukuran tran-

sek 1x1 m2, sehingga terdapat 25 kotak dalam setiap lajur 20 m. 

4. Kotak kuadran transek ukuran 1x1 m2 diberi penomoran 1 sampai dengan 

25. Sketsa penomoran kuadran transek dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Penomoran kotak kuadran transek 

Sumber: KLHK (2020) 

 

5. Memilih secara acak dari masing-masing 5 kotak dari total 25 kotak sub-

sub transek berukuran 1x1 m2 untuk digunakan dalam pengambilan sam-

pel meso pada kuadran transek. 
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3.4.3 Pengumpulan dan Klasifikasi Sampah 

Unit sampling ditentukan dan transek telah dibuat, maka kegiatan yang perlu 

dilakukan selanjutnya adalah pengumpulan dan klasifikasi sampah dengan me-

rujuk pada pedoman pemantauan sampah laut KLHK (2020), sebagai berikut: 

1. Gambar sketsa dibuat untuk tata letak transek kuadran ukuran 5x5 m2 dan 

1x1 m2. 

 

Gambar 6. Sketsa denah kuadran transek 

Sumber: KLHK (2020) 

 

2. Lokasi pengambilan sampel di masing-masing lokasi kuadran transek. 

terpilih (kotak biru) dicatat koordinatnya dan 4 ujung transek (A1, A2, E1, 

dan E2) dengan menggunakan GPS. Koordinat dicatat dalam derajat de-

simal. 

3. Sebelum dilaksanakan sampling terlebih dahulu foto area transek diambil 

dari 2 sisi yang berbeda. 

4. Sampah makro dikumpulkan di dalam kuadran transek berukuran 5x5 m2 

sementara sampah meso dikumpulkan di dalam 5 area transek kuadran 

berukuran 1x1 m2 dengan kedalaman 3 cm. 

5. Sampah meso disaring menggunakan saringan sampah dengan ukuran 

lubang 0,5 x 0,5 cm2, untuk sampah makro dengan ukuran 2,5 x 2,5 cm2.  

6. Semua sampel sampah yang telah diperoleh dibersihkan dan dikumpulkan 

dari pasir, kemudian sampel tersebut dikeringkan dari air melalui proses 

pengeringan. 

7. Sampel sampah yang sudah didapatkan lalu difoto. 

8. Sampah dipilah dan diidentifikasi sesuai tabel klasifikasi (Tabel 3). 

9. Sampah dihitung dan ditimbang per jenis kuadran transek. 
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10. Hasil pengumpulan dan klasifikasi sampah dicatat. 

11. Langkah 4-10 dilakukan kembali untuk setiap kategori ukuran sampah 

(meso dan makro). 

Tabel kategori jenis dan ukuran sampah dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4 sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3. Kategori dan jenis sampah laut 

No Kategori sampah laut 

(marine debris) 

Keterangan 

1 Karet Karet, selang, ban, bola/balon, sol sepatu/sendal 

jepit, plastik kresek, kotak makan, sendok dan 

jenis karet lainnya. 

2 Plastik Kemasan pasta gigi, sikat gigi, putung rokok, tali 

rafia, jaring/tali pancing, sedotan plastik, plastik 

kemasan sachet, plastik kemasan mika, plastik 

kresek, plastik bening kiloan, styrofoam, kemasan 

tebal minyak dan plastik sekali pakai lainnya. 

3 Kaca dan keramik  Botol kaca, bohlam, beling, pecahan kaca, lampu, 

dan material kaca lainnya. 

4 Logam Besi, kaleng, tembaga dan logam jenis lainnya. 

5 Kayu Kardus, bungkus rokok, kayu, korek api kayu, 

puntung rokok, kertas, dan kategori kayu lainnya. 

6 Kertas dan kardus Kertas putih, dupleks, kardus, kemasan sabun 

batang, kemasan rokok, kemasan kertas, minum-

an, lembaran ban, karet gelang dan jenis kertas 

lainnya. 

7 Busa Plastik Busa spon, gelas wadah makanan, pelampung, 

gabus, dan bahan lainnya. 

8 Kain Kain, tali, tas ransel, sepatu, pakaian, pembalut, 

dan material pakaian. 

9 Bahan lainnya Sisa makanan, peralatan elektronik, alat keber-

sihan, bangkai bintang, alat kontrasepsi. 

Sumber: UNEP (2009). 
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Tabel 4. Klasifikasi sampah laut berdasarkan ukuran  

No Jenis Sampah Ukuran 

1 Mega >1m 

2 Makro >2,5 cm – 1 m 

3 Meso >5 mm – 2,5 cm 

4 Mikro 1µm – 5 mm 

5 Nano 1µm 

Sumber: UNEP (2009) 

3.5 Pengukuran Paramater Oseonografi Fisika 

Data parameter oseanografi yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer 

dan sekunder. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah pola arus, 

tinggi gelombang, dan curah hujan. Data sekunder yang digunakan diperoleh dari 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Data primer yang di-

ukur pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

A. Kecepatan Arus 

Pengukuran kecepatan arus dilakukan di setiap stasiun pengamatan sampah laut 

sebanyak 2 kali yang dilakukan pada saat pasang dan surut. Pengukuran kecepat-

an arus menggunakan alat flow meter. 

 

3.6 Pengolahan Data 

Data kondisi lapangan dan hasil sampling yang telah diklasifikasikan dan di-

identifikasi. Hasil rekapitulasi data sampah pantai berdasarkan (KLHK, 2020) 

meliputi: 

A. Berat sampah per meter persegi (m2) merupakan total berat sampah per luasan 

kotak transek. Data berat sampah per luas transek (m2) dilaporkan dalam sa-

tuan gram per meter persegi (g/m2 ). 

𝑀 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (𝑔)

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 (𝑚) 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 (𝑚)
 

Keterangan:  

Total berat sampah : Jumlah berat sampah dalam kuadran transek  

Luas transek    : Kuadran transek 5x5 m2 sampah makro dan 1x1 m2      

                                sampah meso 
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B. Komposisi sampah dihitung persentase (%), yaitu berat sampah per jenis per 

keseluruhan sampah dalam kotak transek. 

Persentasi (%) =
berat sampah per jenis

∑ 𝑋𝑖
𝑛
1=1

𝑥 100% 

Keterangan:  

Berat sampah per jenis : Jumlah berat sampah per jenis dalam transek 

kuadran  

∑ 𝑋𝑖
𝑛
1=1  : Jumlah keseluruhan berat sampah dalam transek  

kuadran 

C. Kelimpahan sampah (K) dihitung dari jumlah sampah per jenis per luasan 

kotak transek. Data kelimpahan sampah dilaporkan dengan satuan jumlah 

sampah per jenis/m2. 

Kelimpahan (K) =
jumlah sampah per jenis

luas transek (m2)
 

Keterangan: 

Jumlah sampah per jenis : Jumlah sampah per jenis dalam kuadran transek  

Luas transek    : Transek kuadran 5x5 m2 sampah makro dan 1x1  

                                                  m2 sampah meso 

 

3.7 Analisis Data 

Data untuk jenis sampah laut (marine debris) dapat diamatai secara visual dan 

dicatat berdasarkan jenis sampah yang didapat. Sampah dipilah ke dalam katego-

ri plastik, busa plastik, kain, kaca, dan keramik, logam, kertas, dan kardus, karet, 

kayu, dan bahan lainnya. Setelah itu, sampah dipisahkan lagi berdasarkan bahan 

penyusunnya (UNEP, 2009).  Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis se-

cara deskriptif, yaitu menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau meng-

gambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Selanjutnya analisis 

yang digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan nilai kelimpahan rata-rata 

sampah makro dan meso pada setiap stasiun dengan menggunakan uji one way 

Anova. Pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika nilai signifikansi < 

0,05 maka adanya perbedaan yang signifikan, apabila nilai signifikansi > 0,05 

maka tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan.



 
 

 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis sampah laut (marine debris) yang ditemukan di Pantai Sawmill 

untuk sampah makro terdapat 8 kategori yaitu, plastik, busa plastik, kain, 

kaca dan keramik, logam, karet, kayu, dan bahan lainnya serta sampah 

meso ditemukan 6 kategori yaitu plastik, busa plastik, logam, kertas dan 

kardus, kayu, dan bahan lainnya.  

2. Kelimpahan sampah laut makro menunjukkan adanya perbedaan nilai 

kelimpahan rata-rata antar stasiun secara signifikan dan kelimpahan 

sampah laut meso menunjukkan tidak ada perbedaan nilai kelimpahan 

rata-rata secara signifikan antar stasiun.   

 

5.2 Saran 

Diperlukan upaya pengelolaan sampah yang didukung oleh masyarakat sekitar 

pantai berupa tempat pembuangan sampah agar kondisi pantai tersebut tetap 

terjaga dan bersih. Pentingnya peningkatan kembali pengelolaan wisata pantai 

sehingga dapat menarik pengunjung untuk datang.
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